
2009 2010 2011 2012 2013

1 Persentase Pertumbuhan 

sektor Industri Pengolahan

6,5 2,62 4,35 6,06 6,34 5,59 86

2 Persentase Kontribusi 

Sektor Industri Pengolahan 

terhadap PDRB ADHB 

Jatim 

27 28,14 27,49 27,13 27,11 26,6 98,52

3 Persentase Kontribusi Nilai 

Ekspor Produk Industri 

Pengolahan Terhadap 

Total Ekspor Non Migas 

Jawa Timur 

83 89,96 92,17 93,34 91,82 90,76 109,35

4 Jumlah SDM IKM (Industri 

Kecil Menengah) terlatih

5.250 1.904 2.673 4.242 8.643 9.794  186,55

1 Jumlah IKM (Industri Kecil 

Menengah) bersertifikat 

SNI

7 1 3 3 6 7 100

2 Jumlah IKM (Industri Kecil 

Menengah) Hak Kekayaan 

Intelektual (HKI)

840 215 273 425 749 905 107,74

3 Jumlah Desain produk 

industri

650 62 168 564 746 865 133,08

4 Jumlah SDM IKM (Industri 

Kecil Menengah) terlatih 

bidang desain kemasan

1.175 - 300 1,135 994 1373 116,85

No TUJUAN 
 TARGET 

2013 

PENGUKURAN KINERJA TAHUN 2013

DINAS PERINDUSTRIAN DAN PERDAGANGAN PROVINSI JAWA TIMUR

%    

CAPAIAN
INDIKATOR KINERJA UTAMASASARAN STRATEGIS

Meningkatnya 

perkembangan 

Industri Kecil dan 

Menengah, nilai 

tambah industri 

berbasis sumber daya 

alam, kapasitas 

teknologi industri dan 

kualitas sumber daya 

manusia

1

REALISASI

2 Meningkatnya 

standardisasi produk 

industri manufaktur 

sebagai faktor 

penguat daya saing.

1 Meningkatkan daya 

saing industri 

manufaktur.



5 Jumlah Perusahaan 

bersistem mutu (ISO, 

HACCP, GMP)

16 7 9 11 6 16 100

1 Jumlah Calon eksportir 

baru

810 540 600 750 750 875 108,02

2 Jumlah Surat Keterangan

Asal (SKA) diterbitkan

sesuai dengan waktu yang

ditentukan

108.000 102.936 111.122 147.052 116.422 134.183 124,24

3 Jumlah Penghargaan 

Eksportir berprestasi 

(Kriteria : berkinerja, 

Pembangun merek global, 

Usaha Kecil Menengah 

Ekspor, Barang dan Jasa 

Ekonomi Kreatif )

12 12 8 12 11 12 100

4 Nilai Ekspor bersih 

perdagangan (Milliar US$)

1,6 1,35 1,43 0,64 -2,59 -3,16 -197,5

5 Persentase peningkatan 

Fasilitasi Promosi bagi 

UKM/IKM untuk orientasi 

ekspor

4 2,4 3,2 3,6 3,48 4,6  115

6 Persentase Pertumbuhan 

Ekspor Non Migas 

17,5 -6,46 32,98 26,21 -13,02 -3,03 -17,31

1 Persentase Pertumbuhan 

Sub Sektor Perdagangan 

9.5 5,46 10,82 9,5 10,45 8,48 89,26

2 Persentase Kontribusi Sub 

Sektor Perdagangan 

terhadap PDRB ADHB 

Jatim 

23.75 22,71 23,58 23,95 24,32 25,07 105,58

2 Meningkatnya 

standardisasi produk 

industri manufaktur 

sebagai faktor 

penguat daya saing.

1 Meningkatkan daya 

saing industri 

manufaktur.

2 Meningkatnya kinerja 

ekspor non migas

Meningkatnya kinerja 

ekspor non migas 

yang berdaya saing, 

dan terciptanya 

pengendalian impor.

3

3 Mewujudkan 

penguatan pangsa 

pasar dan peningkatan 

efisiensi perdagangan 

dalam negeri

Meningkatnya pangsa 

pasar dalam negeri, 

efisiensi  dan 

efektivitas sistem 

distribusi daerah, 

serta wira usaha baru 

sektor perdagangan

4



3 Persentase Pertumbuhan 

Nilai Transaksi Pasar Lelang 

20 15,15 11,52 -38,15 -46,74 59,84 299,2

4 Inflasi terkendali 5 ± 1 3,62 6,96 4,09 4,5 7,59 -

5 Kantor perwakilan dagang 

Jatim di Provinsi Mitra

9 0 4 6 5 11 122,22

6 Persentase Pertumbuhan 

perdagangan antar 

wilayah/antar pulau antar 

provinsi 

16.5 14,13 18,93 21,31 20,79 14,77 89,52

7 Persentase Peningkatan 

Pemanfaatan Resi gudang

15 - - 500 1,19 36,47 243,13

1 Indeks Kepuasan 

Masyarakat 

77.40 76,5 76,7 76,9 77,2 77,1  99,61

2 Persentase Peningkatan 

UTTP bertanda tera sah

2.1 *)  1.318.783 -5,22 -7,53 -11,95 1,37  65,24

3 Pertumbuhan Industri Alat-

alat Ukur, Takar, Timbang 

dan perlengkapannya 

(UTTP)

3 26 7,7 3,6 3,43 3,33  111

4 Pertumbuhan kalibrasi Alat-

alat Ukur, Takar, Timbang 

dan perlengkapannya 

(UTTP)

20 **) 4.259 6,1 46,82 -24,24 20,59  102,95

5 Pertumbuhan sertifikasi 

mutu komoditi/produk

3.75 ***)  7.992 8,6 -19,2 -13,85 10,89  290,4

4 Mewujudkan 

Perlindungan 

Konsumen dan 

Pengamanan 

Perdagangan

5 Meningkatnya 

Penguatan 

kelembagaan 

pengujian dan 

sertifikasi mutu 

barang, 

kemetrologian serta 

pengawasan 

perdagangan barang 

dan jasa ilegal

3 Mewujudkan 

penguatan pangsa 

pasar dan peningkatan 

efisiensi perdagangan 

dalam negeri

Meningkatnya pangsa 

pasar dalam negeri, 

efisiensi  dan 

efektivitas sistem 

distribusi daerah, 

serta wira usaha baru 

sektor perdagangan

4



6 Persentase Peningkatan 

Pengawasan Barang 

Bertanda SNI, Label, MKG 

(Manual Kartu Garansi), dll

10 ****)195 13,33 8,63 9,25 12,59 125,9

7 Persentase Pengaduan 

Konsumen terkait Jasa 

Kemetrologian Yang 

ditindaklanjuti

70 54,23 60 63,74 66,29 71 101,42

*) Jumlah UTTP bertanda tera sah

**) Jumlah Kalibrasi

***) Jumlah Sertifikasi

****) Jumlah Jenis barang yang diawasi

Keterangan : 

4 Mewujudkan 

Perlindungan 

Konsumen dan 

Pengamanan 

Perdagangan

5 Meningkatnya 

Penguatan 

kelembagaan 

pengujian dan 

sertifikasi mutu 

barang, 

kemetrologian serta 

pengawasan 

perdagangan barang 

dan jasa ilegal


